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ABSTRAK

Hadif Alfiansyah. 2022. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Hasil Belajar Penyajian Data Kelas V
SDN Gugus | Koto Baru Dharmasraya. Skripsi. Fakultas IlImu Pendidikan

Penelitian ini dilatarbelakangi pembelajaran yang belum menggunakan
model pembelajaran inovatif sehingga peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran, belum maksimalnya kerja sama antar peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realisitk Indonesia
(PMRI) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi penajian data di kelas V
Gugus | Kecamatan Koto Baru.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi ekperimental
design dengan bentuk nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VV Gugus | Kecamatan Koto Baru. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sehingga didapatkan kelas V
A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata posstest di kelas
eksperiment lebih tinggi yaitu sebesar 86 dibandingkan kelas kontrol sebesar 63,3.
Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh thitung = 5,202 sedangkan ttanel pada
taraf signifikan 0,05 adalah 2,014. Dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima,
karena thiung > tiavel, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model pembelajaran Pendidikan Matematika Realisitk
Indonesia (PMRI) terhadap hasil belajar penyajian data di kelas V Gugus |
Kecamatan Koto Baru.

Kata Kunci: Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), Matematika,
Penyajian Data
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar yang
harus dikuasai peserta didik, sesuai dengan yang di jelaskan (Meirisa, Rifandi,
& Masniladevi, 2018) bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik sebagai dasar dalam perkembangan untuk membekali peserta didik
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dengan
pembelajaran matematika peserta didik akan mengetahui berbagai ilmu yang
penting untuk bekal dalam kehidupannya kelak. (Arrafi & Masniladevi, 2020)
juga menjelaskan salah satu tujuan mata pelajaran matematika diajarkan di
tingkat sekolah dasar agar dapat membekali peserta didik menjadi pelajar yang
mandiri dan mampu menemukan konsep matematika yang dapat digunakan
dalam memecahkan masalah yang muncul di kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran adalah prinsip yang terkait dengan sudut
pandang dalam penentuan Langkah - langkah dalam sebuah kegiatan
pembelajaran (Rusman 2018). Selanjutnya (Meirisa, Rifandi & Masniladevi,
2018) juga menjelaskan pendekatan pembelajaran merupakan suatu titik tolak,
dimana pendekatan dijadikan sebagai pandangan proses pembelajaran.
Pendekatan PMRI sejalan dengan pembelajaran matematika dalam kurikulum
2013 yang menekankan pada proses pencarian pengetahuan. Setiap siswa
diarahkan untuk dapat menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep,
serta nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya, dan fokus

pembelajarannya diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa dalam



memproses pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta,
konsep dan nilai-nilai yang diperlukan (Kemendikbud, 2014)

Menurut (Veronica et al, 2020) Pendekatan PMRI adalah pendekatan yang
menggunakan situasi dunia nyata dan pengalaman siswa sebagai titik awal
belajar matematika. Sejalan dengan (Arrafi & Masniladevi, 2020) menyatakan
bahwa pendekatan PMRI tepat digunakan dalam pembelajaran matematika,
karena siswa terlibat langsung dalam menemukan kembali ide dan konsep
matematika melalui eksplorasi masalah- masalah nyata, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Pendekatan PMRI menggunakan masalah nyata dalam proses
pembelajarannya. Menurut (Anjuma & Ariani, 2020) prinsip PMRI adalah
peserta didik harus berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri yang mereka
temukan di kehidupan nyata. Selain itu, pendekatan ini juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara maksimal. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Elhusna (2020) pendekatan PMRI meupakan pendekatan yang
melibatkan situasi kehidupan nyata dalam proses pembelajarnnya dan
memberikan makna pada peseta didik yang dapat mengoptimalkan hasil
belajranya.

Penjelasan di atas juga telah di buktikan oleh peneliti terdahulu yaitu
penelitian yang ditulis oleh (Safitri & Arlis, 2020), membuktikan bahwa
Pedekatan Matematika Realistic Indonesia berpengaruh terhadap hasil belajar

materi FPB dan KPK peserta didik kelas 1V SD pada Gugus | Kenagarian



Tanjung Sani Maninjau dengan hasil perhitungan uji hipotesis posttest melalui
uji-t pada taraf signifikansi 0,05, dimana thitung> ttabel yaitu (2,97 > 1,684).

Materi penyajian data pada kelas V SD sangat cocok menggunakan
pendekatan PMRI, karena materi penyajian data dapat ditemukan pada
kehidupan sehari-hari peserta didik. Sesuai dengan kompetensi dasar 3.8
matematika kelas V kurikulum 2013 yaitu menjelaskan penyajian data yang
berkaitan dengan diri peserta didik dan membandingkan dengan data dari
lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram gambar (piktogram),
diagram batang dan diagram garis (Permendikbud Rl Nomor 37, 2018).

Penyajian data merupakan salah satu materi yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik. kemampuan berfikir harus dikembangkan
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar materi
penyajian data peserta didik. Hasil belajar menjadi tolak ukur yang digunakan
untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran (Dewi & Masniladevi, 2021). Hasil belajar
dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah peserta didik mengalami
proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan peserta didik
memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan
pada dirinya.

Namun berdasarkan kenyataannya masih ditemukan beberapa
permasalahan khususnya pada pembelajaran matematika, permasalahan itu
berpengaruh pada hasil yang di peroleh belajar pesert didik belum maksimal,

berikut adalah hasil belajar peserta didik yang peneliti dapatkan pada



pembelajaran matematika ditemukan di kelas V SDN gugus | Kecamatan Koto
Baru Dharmasraya. Seperti terlihat pada:

Tabel 1. 1 Tabel data Nilai PTS Semester 1 SDN Gugus 1 Koto Baru

Nama Sekolah | Kelas qu_%lr(]a;; SKetuntaszzllfli dPaes?lrjtr?taDSldlk
SDN 01 Koto Baru ’g‘ 3 12
SDN 07 Koto Baru g‘ g 12
SDN 11 Koto Baru [ L 18

Sumber: guru kelas V SDN Gugus | Kecamatan Koto Baru

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal
11 - 13 Oktober 2021, observasi pertama dilaksanakan pada tanggal 11 oktober
di kelas VA dan VB SDN 01 Koto Baru materi yang di pelajari pada saat
observasi adalah merubah pecahan ke bentuk desimal dan persen. Selama proses
pembelajaran tidak ada pengaitan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari
hari, hal ini disebabkan guru yang hanya berfokus pada materi yang ada di buku
matematika dan guru hanya menjelaskan materi yang ada pada buku tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 November 2021 dengan
guru kelas VV SDN 01 Koto Baru di sekolah itu sedang menerapkan Kurikulum
paradigman baru, sekolah belum menggunakan pendekatan PMRI akan tetapi
sekolah telah menggunakan pendekatan saintifik, namun dalam proses
pembelajarannya masih bersifat teacher-centered diamana dalam proses
pembelajaran yang terjadi peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari
gurunya.

Observasi kedua dialaksanakan pada 12 Oktober di kelas VA dan VB SDN

07 Koto Baru pada pembelajaran matematika materi penjumlahan dua pecahan



dengan penyebut berbeda, berdasarkan hasil observasi ditemukan kondisi
pembelajaran matematika di kelas tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru. Selain itu guru juga tidak
menghubungkan pembelajaran dengan masalah nyata peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Wawancara juga dilakukan pada 15 November 2021 dengan guru kelas V
SDN 07 Koto Baru, Berdasarkan hasil wawacara terhadap guru kelas V SDN 07
Koto Baru diperoleh SDN 07 Koto Baru sudah menerapkan Kurikulum 2013 dan
saat di tanya tentang pendekatan PMRI guru tidak mengetahui pendekatan
tersebut.

Observasi ketiga tanggal 13 Oktober 2021 di SDN 11 Koto Baru, pada
saat observasi materi yang sedang di pelajari materi penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda, peneliti menemukan proses
pembelajaran di kelas peserta didik bersikap pasif dimana peserta didik lebih
banyak mendengarkan dari pada mencari sendiri pemahaman tentang materi
yang di ajarkan. Pembelajaran yang dilakukan di kelas juga kurang bervariatif
dan pengaitan materi terhadap kehidupan juga tidak terlihat.

Berdasarkan hasil wawancara pada 16 November 2021 dengan guru kelas
VA dan VB SDN 11 Koto Baru diperoleh informasi tingkat pengetahuan guru
tentang pendekatan PMRI juga belum ada, yang mereka ketahui tentang
pendekatan hanya pendekatan saintifik dan kooperatif dimana itu sudah coba di

praktekan namun hasilnya belum maksimal.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti teartarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia (PMRI) Terhadap Hasil Belajar Penyajian Data Kelas VV SD Gugus |

Koto Baru Dharmasraya”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dentifikasi masalah dalam

penelitian yang peneliti lakukan ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Proses pembelajaran belum menerapkan pendekatan PMRI.

Belum adanya pengaitan materi pembelajaran dengan kehidupan siswa
Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika dilihat dari

Nilai PTS ganjil tahun ajaran 2021/2022 masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka peneliti

membatasi permasalahan sebagai berikut:

1.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
Hasil belajar Peserta didik pada materi penyajian data kelas VV SD Gugus

| Koto Baru Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh



pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap hasil
belajar penyajian data kelas VV SDN gugus | kecamatan Koto baru Dharmasraya.
E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti berasumsi bahwa adanya
pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
terhadap hasil belajar penyajian data kelas V SDN gugus | Kecamatan Koto
Baru Dharmasraya.
F. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) terhadap hasil belajar penyajian data kelas VV SDN gugus | Kecamatan
Koto Baru Dharmasraya.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pembaca khususnya bagi guru dan calon guru untuk
mengetahui Pendekatan PMRI dalam memecahkan masalah pembelajaran
matematika, khususnya materi Penyajian Data kelas V SD.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Menambah wawasan ilmu pengetahuan pengaruh pendekatan
PMRI terhadap hasil belajar penyajian data di kelas V SD gugus | Koto
Baru Dharmasraya.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan yang dapat mengembangkan
kreativitas dan inovasi guru dalam penggunaan pendekatan
pembelajaran matematika khususnya PMRI untuk meningkatkan hasil
belajar Peserta didik
c. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan untuk mengefektifkan pembinaan dan
pengembangan bagi guru agar menjadi guru yang professional dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga mutu pendidikan di
sekolah dapat ditingkatkan.
d. Bagi Peneliti lain
Sebagai acuan untuk melakukan penelitian, tambahan
referensi peneliti-peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam

mengenai pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1.

Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Dasar untuk menentukan tingkatan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran adalah hasil belajar. Menurut
(Mubarak & Ariani, 2021) Hasil belajar seringkali digunakan sebagai
tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai
bahan yang sudah diajarkan tersebut, Hasil belajar merupakan perubahan
sebagai akibat dari proses belajar seseorang. Bentuk perubahan itu berupa
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan serta kecakapan (Lestari, 2015).

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan dan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Sulfemi,
2018). Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan
yang di dapatkan oleh peserta didik setelah belajar, yang wujudnya
berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor (Mahdalena &
Sain, 2020).

Hasil belajar adalah apa yang diharapkan pada peserta didik,
kemampuan, atau nilai yang dirasakan dapat diselesaikan dalam bagian
pembelajaran (Wanelly & Fitria, 2019). Hasil belajar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi

pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai (Ningsih
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etal., 2019).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan hasil belajar
merupakan bentuk perubahan yang diperoleh seseorang setelah proses
belajar yang wujudnya berupa aspek pengetahuan (kognitif),sikap
(afektif), dan keterampilan (psikomotor) dinyatakan dengan simbol,
huruf ataupun kalimat yang menjelaskan hasil yang sudah dicapai.

. Jenis - jenis Hasil Belajar

Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan
dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan ranah psikomotor berkaitan
dengan keterampilan (Novita et al., 2019).

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan
yang didapatkan oleh peserta didik setelah belajar, yang wujudnya
berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor (Anita et al.,
2019).

Senada dengan pendapat di atas, Bloom (Ninghardjanti, dkk.,
2021) menyatakan bahwa hasil belajar terdiri atas tiga yaitu:

1) Hasil belajar kognitif. Berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni mengingat C1), memahami
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),

dan menciptakan (C6). Ketiga aspek pertama disebut tingkat
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rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk tingkat tinggi.

2) Hasil belajar afektif. Berkenaan dengan kepekaan atau emosi
yang terdiri dari lima aspek, yakni menerima (Al), merespon
(A2), menghargai (A3), mengorganisasikan (A4), dan
karakterisasi menurut nilai (A5).

3) Hasil belajar psikomotor. Berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak, ada lima aspek ranah
psikomotor yakni meniru (P1), manipulasi (P2), presisi (P3),
artikulasi (P4) dan naturalisasi (P5).

Dari pendapat di atas, disimpulkan jenis-jenis hasil belajar
adalah (1) aspek kognitif, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan
intelektual seperti berpikir, mengingat, memahami, dan menganalisis,
(2) ranah afektif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan nilai-nilai
sikap, moral, minta, dan apresiasi, dan (3) ranah psikomotorik yaitu
kemampuan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental,

fisik, dan social individu peserta didik.

2. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

a. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan ide atau prinsip dalam
menentukan proses kegiatan belajar-mengajar yang sifatnya masih

sangat umum (Puspitasari & Airlanda, 2021).
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Menurut Rusman (2018) pendekatan pembelajaran adalah
prinsip yang terkait dengan sudut pandang dalam penentuan Langkah -
langkah dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Panggabean (2021) juga
menjelaskan pendekatan pembelajaran adalah gagasan dan rencana
dalam menentukan kegiatan pembelajran.

Menurut Meirisa, Rifandi & Masniladevi (2018), pendekatan
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses
pembelajaran. Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2017), pendekatan
pembelajaran merupakan aktifitas pembelajaran yang dipilih guru
dalam rangka mempermudah peserta didik mempelajari bahan ajar
yang telah ditetapkan oleh guru dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide
dalam memandang suatu masalah atau objek kajian. Pendekatan akan
menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan
perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang
akan dipelajari.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran,
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang
sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoritis tertentu.

b. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Menurut (Veronica & Zainil, 2020) PMRI adalah pendekatan
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yang menggunakan situasi dunia nyata dan pengalaman peserta didik
sebagai titik awal belajar matematika. Sejalan dengan itu, PMRI
menurut (Meirisa, Rifandi & Masniladevi, 2018) adalah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah realistik atau nyata dalam
kegiatan pembelajaran sehingga setiap peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang berguna dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Pendekatan PMRI pembelajaran memanfaatkan realitas dan
lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercpai dan dapat
memberikan hasil belajar yang diharapkan (Prihatinia & Zainil, 2020).

Menurut (Hasanah & Ariani, 2021) pendekatan PMRI
merupakan salah satu pendekatan yang memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk menemukan konsep dengan caranya sendiri dengan
bimbingan orang dewasa melalui permasalahan yang nyata dalam
kehidupan sehari - hari, sehingga peroses belajar peserta didik menjadi
lebih bermakna.

Dari beberapa pendapat di atas Pendekatan PMRI dapat
diartikan sebagai pendekatan yang memanfaatkan situasi kehidupan
nyata atau masalah yang realistik di hadapi oleh peseta didik sehingga

proses pembelajaran bisa lebih bermakna.

Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Menurut (Yandiana & Ariani, 2020) karakteristik PMRI yaitu
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dengan menciptakan pembelajaran bermakna dengan cara memberikan
kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk menyelidiki dan
memahami suatu konsep melalui suatu masalah dalam situasi nyata dan
dapat dibayangkan oleh peserta didik.

PMRI memiliki karakteristik membuat Peserta didik lebih aktif
berpikir, konteks dan bahan ajar terkait langsung dengan lingkungan
sekolah dan Peserta didik, dan peran guru lebih aktif dalam merancang
bahan ajar dan kegiatan kelas (Saregar et al., 2018).

Menurut Treffers (dalam Safitri & Arlis, 2020) Pendekatan
PMRI memiliki 5 karakteristik yaitu: (1) penggunaan konteks: proses
pembelajaran diawali dengan Kketerlibatan peserta ddik dalam
pemecahan masalah kontekstual, (2) instrumen Vertikal: konsep atau
ide matematika adirekonstruksi oleh peserta didik melalui model-model
instrumen vertikal, yang bergerak dari prosedur informal kebentuk
formal, (3) kontribusi peserta didik: peserta didik aktif
mengontruksikan sendiri bahan matematika berdasarkan fasilitas
dengan lingkungan belajar yang disediakan guru, (4) kegiatan
interaktif: kegiatan yang memungkinkan terjadinya komunikasi dan
negosiasi antar peserta didik, (5) keterkaitan topik: pembelajaran suatu
bahan matematika terkait dengan berbagai topik matematika secara

terintegrasi.

d. Prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Menurut (Arrafi & Masniladevi, 2020) Prinsip pendekatan
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PMRI selalu memulai pembelajaran dengan situasi yang nyata atau
dekat dengan peserta didik, sehingga menjadikan pembelajaran lebih
bermakna bagi Peserta didik. Sejalan dengan pendapat (Anjuma &
Ariani, 2020) yang menjelaskan prinsip utama PMRI adalah peserta
didik harus berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Peserta
didik harus diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan
pemahaman mereka sendiri. Konsep-konsep matematika yang bersifat
abstrak perlu ditransformasikan menjadi hal-hal yang bersifat real atau
nyata bagi peserta didik. Inilah yang menjadi alasan mengapa disebut
pembelajaran matematika realistik.

Freudenthal dalam (Kuswidyanarko et al., 2020) juga
menjelaskasn prinsip-prinsip pendekatan PMRI adalah menemukan
kembali (guided reinvention) dan matematisasi progresif (progressif
mathematizing), fenomenologi didaktik (didactical phenomenology),
model yang dikembangkan sendiri (self developed models).

Van den Hauvel-Panhuizen dalam (Dyah, 2018),
mendiskripsikan prinsip-prinsip PMRI sebagai berikut:

1. Activity Principle, merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
matematika adalah aktivitas manusia.

2. Reality Principle, Merupakan prinsip yang mana pembelajaran
dimulai dari dunia nyata dan akan kembali ke dunia nyata lagi.

3. Level Principle, merupakan prinsip yang menyatakan bahwa

pemahaman peserta didik dimulai dari beberapa jenjang. Mulai
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dari menemukan, penyeleseian masalah kontektstual secara
informasi ke skematis, ke insight terus ke penyeleseian secara
formal maslah matematika.

4. Interview Principle, merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang mengaitkan
matematika dengan bidang lain.

5. Interaction principle. Merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
belajar matematika adalah aktivitas manusia yang juga dipandang
sebagai aktivitas sosial.

6. Guidance principle, merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
dalam menemukan kembali (re-invent) matematika, peserta didik
masih membutuhkan bimbingan.

Dari beberapa pendpat diatas dapat di simpulkan prinsip
pendekatan PMRI yaitu memulai suatu proses pebelajaran dengan
mengaitkan masalah ke dalalm kehidupan nyata dengan beberapa
Langkah yaitu: 1) menemukan kembali (guided reinvention) dan
matematisasi progresif (progressif mathematizing), 2) fenomenologi
didaktik (didactical phenomenology), 3) model yang dikembangkan
sendiri (self developed models). Sehingga proses pembelajaran bisa

lebih bermakana bagi peserta didik.

Kelebihan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Keunggulan PMRI dalam Kemendikbud (2014) diantaranya: (1)

penggunaan konteks dalam eksplorasi fenomenologis, (2) penggunaan
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model untuk mengontruksi konsep, (3) penggunaan kontribusi dan
kreasi peserta didik, (4) sifat aktif dan interaktif dalam proses
pembelajaran, (5) kesaling keterkaitan antar aspek-aspek matematika.

Menurut (Putri & Ariani, 2020) ada tujuh kelebihan Pendekatan
PMRI yaitu, 1) pembelajaran menjadi menyenangkan; 2) memahami
materi secara baik; 3) lebih kretif; 4) memberikan pengertian jelas
kepada peserta didik bahwa mempelajari matematika melalui proses; 5)
memberikan pengertian jelas kepada peserta didik tentang keterkaitan
matematika dengan kehidupan sehari-hari; 6) adanya keterkaitan dalam
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari; 7) adanya
kebermaknaan dalam proses pembelajaran.

Selain itu (Isrok’atun & Rosmala, 2018) juga mejelaskan
terdapat empat kelebihan dari pendekatan PMRI yakni (1) memberikan
pengertian kepada peserta didik tentang keterkaitan antara matematika
serta kegunaannya bagi kehidupan sehari - hari, (2) memberikan
pengertian yang jelas bahwa matematika adalah suatu bidang kajian
yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh peserta didik, (3)
memberikan pengertian yang jelas bahwa cara penyelesaian suatu soal
atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara peserta
didik yang satu dengan yang lain, (4) memberikan pengertian yang jelas
bahwa dalam mempelajari matematika peserta didik harus menjalani
proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep - konsep

matematika.
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Pendekatan PMRI (Claudia et all., 2020) memiliki beberapa
keunggulan atau kelebihan-kelebihan, diantaranya: (a) pembelajaran
terasa menyenangkan karena pembelajaran yang dilakukan
menggunakan realitas yang ada di sekitar peserta didik, (b) peserta didik
membangun sendiri pengetahuannya sehingga materi yang di ajarkan
dapat bertahan lama diingatan peserta didik, (c) peserta didik merasa
dihargai dan lebih terbuka karena setiap jawaban yang diberikan akan
ada nilainya, (d) membuat peserta didik bisa bekerjasama dalam
kelompok, (e) membiasakan peserta didik untuk terbiasa berpikir dan
lebih berani mengemukakan pendapatnya didepan umum, (f) terbiasa
dengan sikap saling menghormati dan menghargai teman yang sedang
tampil atau berbicara.

Dengan demikian keunggulan atau kelebihan PMRI terbagi
menjadi beberapa: 1) pembelajaran akan menjadi menyenangkan, 2)
materi akan mudah di ingat karena peserta didik yang menenmukan
sendiri pengetahuannya, 3) peningkatan kretivitas peerta didik, 4)
memberikan pengertian jelas kepada peserta didik tentang keterkaitan
matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan 5) kebermaknaan dalam

proses pembelajaran.

Langkah - Langkah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

PMRI memiliki langkah-langkah (sintaks) proses pembelajaran

seperti yang di jelaskan (Dyah, 2018) langkah - langkah pembeljaran
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PMRI adalah: (a) pemahaman masalah kontekstual yang diberikan, (b)
mendeskripsikan dan menyelesaikan masalah kontekstual, (c)
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dan (d) penarikan
kesimpulan.

Sejalan dengan pendepat (Pebriana, 2017) langkah- langkah
pendekatan pembelajaran PMRI pada umumnya dapat diuraikan
sebagai  berikut: 1) Menjelaskan masalah  kontekstual, 2)
Menyelesaikan  masalah  kontekstual; 3) Mencocokan dan
mendiskusikan jawaban; 4) Merefleksi kegiatan pembelajaran

Langkah - langkah PMRI Menurut (Arrafi & Masniladevi,
2020) yang di jelaskan sebagai berikut:

1) Memahami masalah/soal kontekstual
Guru memberikan masalah/soal kontekstual dan meminta peserta
didik untuk memahami masalah tersebut.

2) Menjelaskan kontekstual

Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan

petunjuk seperlunya terhadap bagian tertentu yang belum

dipahami, penjelasan hanya sampai peserta didik mengerti
maksud soal.

3) Menyelesaikan masalah kontekstual
Peserta didik secara individu atau kelompok menyelesaikan soal.
Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan arahan

berupa pertanyaan pertanyaan.
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4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Guru memfasilitasi diskusi dan menyediakan waktu untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara
kelompok, untuk selanjutnya secara diskusi dikelas.

5) Menyimpulkan
Dari hasil diskusi guru mengarahkan peserta didik untuk menarik
kesimpulan suatu konsep atau prosedur, selanjutnya guru
meringkas atau penerapan menjelaskan konsep yang termuat
dalam soal itu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti
menggunakan langkah-langkah pembelajaran Pendekatan PMRI yang
dikemukakan oleh (Arrafi & Masniladevi, 2020) dalam melakukan
penilitian karena langkah tersebut lebih mudah peneliti pahami dan

terapkan dalam penelitian.

3. Ruang Lingkup Materi Penyajian Data
Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika
yaitu penyajian data. Materi penyajian data yang dipelajari kelas V SD
semester 2 pada kurikulum 2013 yaitu Penyajian data.
Sesuai dengan Kemendikbud (2018) penyajian data dikelas V
semester 11, materi ini terdapat di dalam kompetensi 3.8 menyajikan data
diri peserta didik dan lingkungannya dan menyajikan dalam bentuk daftar,

tabel, dan diagram batang dan diagram garis.
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a. Penyajian Data
Menurut Ramadhani dalam (Alfyatus 2021) Penyajian data

dapat dilakukan dalam bentuk tabel dan diagram. Menurut Tarigan
(2006) juga menyatakan bahwa data disajikan dalam bentuk: 1)
Daftar, 2) Piktogram, 3) Diagram, 4) Diagram Garis, 5) Diagram
Lingkaran, 6) Histogram dan Poligon. Sesuai dengan pernyataan yang
di atas penyajian data dapat buat dalam bentuk tabel, piktogram,
diagram batang, dan diagram garis.
b. Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel
Menurut Purnomosidi, dkk. (2018) menyatakan bahwa “Tabel
adaalah Penyajian data yang dibentuk dalam kumpulan angka dan di
susun menurut kategori-kategori tertentu dalam sebuah daftar”.
Langkah - langkah menyajikan data di atas dalam bentuk
tabel menurut Widjanarko dan Ratnaningsih (2020) adalah sebagai
berikut:
1. Tentukan data terendah dan data tertinggi.
2. Tuliskan data urut dari yang terendah.
3. Hitunglah banyak setiap data dengan memberi turus atau jJumlah
langsung dari data yang ada.

Berikut adalah contoh penyajian data dalam bentuk tabel:

Tabel 2. 1 Nilai PH Matematika Kelas V

No. |Nilai Ulangan|Turus| Banyak Peserta didik
1. 6 111 4
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2. 7 [l 4
3. 8 i 3
4. 9 [l 4
S. 10 Il 3

c. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Gambar
Diagram gambar atau piktogram adalah diagram yang datanya
disajikan dalam bentuk gambar atau lukisan untuk mewakili benda
yang menampilkan banyak benda sesungguhnya (Alfyatus 2021).
Langkah - langkah membuat diagram gambar menurut
(Alfyatus 2021) berdasarkan tabel diatas adalah sebagai berikut:
1. Tentukan gambar yang akan Kita buat.
2. Tentukan banyak data yang ingin diwakili oleh satu gambar.
3. Ubahlah bilangan yang menyatakan banyak data menjadi gambar.
Berikut adalah contoh penyajian data dalam bentuk piktogram:

Tabel 2. 2 Penjualan Tomat di Toko Sumber Makmur

No.| Hari Banyak buah

S
OO S
S

1. | Senin

2. | Selasa

3. | Rabu

4. | Kamis

5. | Jum’at

é:lKg

66666
66666

d. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang
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Penyajian data dengan menggunakan gambar batang atau balok

disebut diagram batang. Widjanarko dan Ratnaningsih (2020)

menjelaskan diagram batang adalah diagram yang menunjukkan

bilangan atau kuantitas yang dinyatakan dalam bentuk persegi atau

persegi panjang. Suparmin & Kurniawati (2017) berpendapat bahwa

diagram batang adalah penyajian data yang berbentuk batang- batang

yang tegak dan sama lebar, serta antara batang yang satu dengan yang

lain saling terpisah.

Menurut Sapti (2019) langkah - langkah membuat diagram

batang berikut:

1.

2.

Buatlah judul pada diagram batang.

Buatlah sumbu mendatar dan sumbu tegak yang saling tegak
lurus.

Sumbu mendatar dibagi menjadi beberapa skala bagian yang
sama, demikian pula sumbu tegaknya. Skala pada sumbu
mendatar denganskala pada sumbu tegak tidak perlu sama.

Jika diagram batang dibuat tegak, maka sumbu mendatar
menyatakan keterangan atau fakta mengenai kejadian (peristiwa).
Sumbu tegak menyatakan frekuensi keterangan.

Tunjukkan 1 batang untuk mewakili frekuensi data tertentu.

Arsirlah batang yang memenuhi frekuensi data.

Berikut adalah contoh penyajian data dalam bentuk diagram batang:
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Kegemaran Siswa Kelas V
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Gambar 2. 1 Kegemaran Siswa Kelas V

Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Garis

Diagram garis adalah diagram yang digambarkan dengan
bentuk garis lurus. menurut Kariadinata dan Abdurahman (2012:49)
diagram garis adalah Sama dengan diagram batang, untuk membuat
diagramgaris diperlukan dua sumbu yaitu sumbu tegak (vertikal) dan
sumbu mendatar (horizontal). Widjanarko dan Ratnaningsih (2020)
menjelaskan langkah - langkah untuk menggambar diagram garis
adalah sebagai berikut:

1. Buatlah sumbu mendatar untuk menunjukkan waktu dan sumbu
tegak untuk menunjukkan data yang berubah menurut waktu
pada kertas grafik.

2. Gambarkan titik-titik koordinat yang menunjukkan data
pengamatan pada waktu tertentu.

3. Hubungkan titik-titik tadi secara berurutan dengan ruas garis

Berikut adalah contoh diagram garis
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Penjualan Beras Selama Seminggu
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Gambar 2. 2 Penjualan Beras Selama Seminggu

4. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan kaidah-kaidah keilmuan yang memuat serangkaian aktivitas
pengumpulan data melalui observasi, menanya, eksperimen, mengolah
informasi atau data, kemudian mengkomunikasikan (Kemendikbud,
2014).

Menurut (Mulyasa, 2015) Pendekatan Saintifik merupakan
pendekatan yang menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam
berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka untuk secara aktif
mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengomunikasikan, dan
membangun jejaring. Empat kemampuan yang disebutkan pertama adalah
untuk mengembangkan kemampuan personal, sedangkan membangun
jejaring merupakan kemampuan interpersonal. Kemampuan yang
ditekankan dalam pendekatan saintifik ini baik yang berkaitan dengan

kemampuan personal maupun kemampuan interpersonal, dapat diterapkan
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dalam pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan.

Menurut (Hamdiah dkk., 2016) Penerapan pendekatan saintifik ini
melibatkan siswa, untuk turut serta aktif dan kreatif dalam melakukan
aktivitas belajar. Sejalan dengan pendapat (Fathurrohman, 2015)
Pendekatan saintifik memuat pendekatan berpusat pada anak, dimana anak
secara aktif mengembangkan pengetahuannya untuk dapat memahami
materi yang diberikan oleh seorang pendidik.

Pembelajaran dengan menggunakan pedekatan saintifik memiliki
karakteristik dan prinsip. Menurut Hosnan (2014:36) pendekatan saintifik
memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Berpusat pada siswa; 2)
Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hokum
atau prinsip; 3) Melibatkan proses-prose kognitif yang potensial dalam
merangsang perkembangan intelektual, khususnya keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa; 4) Dapat mengembangkan karakter siswa. Selain
karakteristik.

Hosnan (2014:37) juga menyebutkan prinsip-prinsip pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yaitu: 1) Pembelajaran berpusat pada siswa;
2) Pembelajaran membentuk students self concept; 3) Pembelajaran
terhindar dari verbalisme; 4) Pembelajaran memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hokum, dan
prinsip; 5) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa; 6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan

motivasi mengajar guru; 7) Memberikan kesempatan pada siswa untuk
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melatih kemampuan dalam komunikasi; 8) Adanya proses validasi
terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa dalam
struktur kogntifnya.

Daryanto (2014), mengemukakan ada lima langkah-langkah
pendekatan saintifik dalam pembelajaran seperti dalam daftar berikut ini:

i. Mengamati, pada tahap peserta didik bisa menggunakan panca
indra yang dimiliki untuk mengamati kejadian di sekitar sesuai
dengan apa yang akan dipelajari.

ii. Menanya, pada tahap ini peserta didik diminta untuk membuat
berbagai pertanyaan yang belum mereka pahami terkait dengan
materi yang mereka pelajari.

iii. Mencoba, pada tahap ini peserta didik mencoba atau
mempraktekan apa yang telah diamati

iv. Menalar, pada tahap ini peserta didik dapat membandingkan hasil
kerjanya dengan peserta didik lain.

v. Mengkomunikasikan, pada tahap ini peserta didik menyusun hasil
yang didapat secara runtut dan sistematis mulai dari proses, hasil,

hingga kesimpulan secara lisan dengan mempresentasikannya.

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah

penelitian yang dilakukan oleh:
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1. Safitri, N. U., & Arlis, S. (2020) dalam penelitiannya Pengaruh Pendekatan
PMRI Terhadap Hasil Belajar FPB KPK Kelas IV SD. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh PMRI Indonesia (PMRI) terhadap
hasil belajar pada materi FPB dan KPK di kelas IV SD Gugus | Kenagarian
Tanjung Sani Maninjau. Bentuk desain penelitian ini adalah desain
penelitian quasi eksperimen jenis non equivalent control design. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas IV SDN 17 Pandan dan Kelas IV SDN 13
Tanjung Sani. Hasil perhitungan data penelitian yang digunakan adalah uji-
t diperoleh thitung > ttabel yaitu (2,97 > 1,684) pada taraf a 0,05.

2. Hasanah, A., & Ariani, Y. (2021) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Pendekatan PMRI terhadap hasil belajar
kubus dan balok di kelas V sekolah dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif dengan jenis eksperimen berbentuk Quasi
Experimental Type Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan hasil dari beberapa
pertimbangan. Data dianalisis secara deskripstif yang didahului dengan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas serta uji hipotesis
menggunakan uji - t (t - test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan pendekatan PMRI terhadap
hasil belajar jaring - jaring kubus dan balok di kelas V. Hal ini dibuktikan
dari hasil uji-t diperoleh t - hitung = 2,1759 dan dengan taraf signifikansi
5% diperoleh t - tabel = 2,021. Maka diperoleh t - hitung >t - tabel yaitu

2,1759 > 2,021 sehingga Ha diterima dan HO ditolak.
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3. Rahmani, R., & Masniladevi. (2021) Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pecahan senilai menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di kelas 1V
SDN 01 Koto Tuo Kabupaten 50 Kota. Pada penelitian ini menerapkan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV yang
berjumlah 21 orang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a)
RPP Siklus I dengan rata - rata 88,89 % (Baik) dan siklus 11 97,22 % (Sangat
Baik), b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus | dengan rata - rata 82,5%
(Baik) dan siklus 11 95% (Sangat Baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek
siswa siklus | dengan rata - rata 75 % (Cukup), dan siklus 11 90 % (Sangat
Baik). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat meningkatkan
hasil belajar pecahan senilai dikelas IV Sekolah Dasar.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
peneliti juga tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Hasil Belajar

Penyajian Data Kelas V di SDN Gugus | Kecamatan Koto Baru ”.

. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran penyajian data yang dilaksanakan peneliti
dilakukan pada 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lalu kelas

eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest untuk mengukur kemampuan
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awal peserta didik. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI dalam proses pembelajaran,
sedangkan pada kelas kontrol dengan pendekatan Saintifik tanpa diberi
perlakuan. Lalu di akhir pembelajaran diberikan soal posttest kepada peserta
didik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil posttest dari masing-
masing kelas akan diuji dengan menggunakan uji t untuk melihat apakah
terdapat pengaruh dari penggunaan pendekatan pembelajaran PMRI dalam
pembelajaran penyajian data atau tidak. Secara singkat kerangka berpikir dari

penelitian yang akan peneliti lakukan dapat dilihat pada bagan di bawabh ini.



Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir

Proses Pembelajaran

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Prétest

Prétest

A4

v

Pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik
Indonesia

Pembelajaran Saintifik

Postest

'

Postest

=— =

Hasil Belajar

A

Terdapat Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih

kebenarannya. Hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variable
atau lebih. menjadi objek penelitian (Simidi, 2015). Karena sifatnya sementara
maka perlu diuji kebenarannya. Suharsimi dalam (Ningrum, 2017) menjelaskan

hipotesis adalah suatu jawaban yang sementara terhadap masalah penelitian

sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah sebagai jawaban atau
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dugaan sementara yang bersumber dari rumusan masalah sebelumnya yang
akan perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan
kerangka berpikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis dari penelitian ini
yaitu:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistic Indonesia terhadap hasil belajar Penyajian Data kelas V
SD Gugus | Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistic Indonesia terhadap hasil belajar Penyajian Data kelas VV SD Gugus |

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan
pendekatan Pendidkan Matematika Realistik Indonesia lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan
pendekatan Saintifik pada materi penyajian data kelas V SDN 07 Koto Baru
Kecamatan Koto Baru. Hal tersebut dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf
signifikansi 5% (derajat kepercayaan 95%) diperoleh thitung > tiaber yaitu 5,202
> 2,014. Nilai thitung > taber menunjukkan hasil belajar materi penyajian data
kedua kelas berbeda secara signifikan.

Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata-rata setelah
pelaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Peserta didik yang diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia pada materi penyajian data memiliki nilai rata-rata sebesar 83,54
sedangkan peserta didik yang yang diterapkan pendekatan Saintifik pada
materi penyajian data memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,65. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi

pembelajaran penyajian data di kelas V SDN 07 Koto Baru.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan
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beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan model mengajar yang
bervariasi dalam pembelajaran matematika diantaranya menerapkan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan materi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, sehingga membuat peserta didik lebih aktif dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru dalam
memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses
pembelajaran.

3. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar peserta didik materi penyajian
data menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia dan pendekatan Saintifik. Untuk itu, disarankan pada peneliti
selanjutnya untuk meneliti aspek-aspek lainnya.

Bagi peneliti lanjutan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber
bacaan/literatur agar dapat mengatasi kendala-kendala yang terjadi.
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